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ABSTRAK 

Telah dilakukan penelitinn pengaruh pemberinn kapsul iodium dosis 
tinggi pada ibu men~usui terhadap kadar id ium dalnm AS1 di 
Kecamatan Dukun dan Srumbung, Jawa Ternah. Ibu menyusui d ibq i  
dalam 2 kelompok; kelompok perlakuan dan kelompok pembanding. 
Urine dan AS1 pada kelompok perlakuan dan pembanding 
dikumpulkan pad. hari 0. 2, 7, 30. YO dan 180. Analisis iodium 
dilakukan dengan cam Kolhoff and Sanders. Poln perubahrn 
kandungan iodium AS1 sama dengan pola pembahan iodium dalam 
urin dengan koefisien korelasi sebesar 0.96. Kandungan iodium dulam 
AS1 pada kclompok perlakuan ditemukan pada hari kedua dengan 
nilai 16350 ug/L dibandingkan dengan 75 ug/L pada kelompok 
pfmbandin~. kemudian menurun secara perlahan snmpai mendekati 
nilai normal pads hnri ke 180 setelah pemberian kapsul iodium. 
Diperkirakan kandungan iodium dalam AS1 sekitar 60°/0 dari 
kandungan iodium dalam urin. Dengan dugaan adanyn kelebihnn 
masukan iodium pada bayi yang menerima dari dua sumber. yairu 
AS1 dan kapsul yang diberikm langsung pada b q i  dalam p q m m  
IDD, perlu dipertimbangkan kemungkinan timbulkau efek sampingan 
pada baji karena kelebihan iodium. 

Pendahuluan 

P c ~ b a h a n  kandungan vitamin A &lam AS1 setelah pemberian vitamin A dosis 
tinggi telah dilaporkan oleh Muhilal dkk (1) dan Saidin dkk (2). 
Perubahan kandungan \itamin A &lam AS1 mencapai nilai sangat tin& pa& 

hari ke-2 setelah peniberian vitamin A dosis tinggi yang kemudian secan perlahan- 
lahan turun ke nilai awl  sekitar 4 bulan setelah pemberian vitamin A dosis tinggi. 

Dampak pemterian yodium dosis tinggi pa& ibu mequsui  terhadap perubahan 
kandungan ).odium &lam AS1 belum pemah diteliti. 

Mulai tahun 1993 telah dilakukan program pemberian yodium dosis tinggi poda 
penduduk di daerah gondok endemik termasuk ibu menyusui. Sampai seberapa jauh 
perubahan kandungan yodium &lam AS1 setelah pemberian yodium dosis tinggi 
tersebut perlu diteliti. 

Bahan dun Cara 

Responden adalah ibu mequsui  di d a e n h  gondok endemik di lereng gunung 
Merapai Jawa Tengah. terutama di Kccamatan Srumbung dan Dukun. Ibu m e n ~ s u i  
dengan umur bayi a n t a n  7-12 minggu dibagi menjadi dua kelompok secara acak. 
Terhadap ibu yang terpilih dilakukan pemcriksaan klinis oleh tenaga medis. Hanya ibu 
yang mcnurut hasil pemeriksaan klinis dan wawancara cukup sehat untuk dimasukkan 
ke &lam penelitian diamhil sebagai responden. Mercka dibagi menjad 2 kelompok 
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jakni kelompok I arau kelompok perlakuan dan kelompok I1 atau pembanding. 
Kelompok I diberi kapsul berisi minyak beryodium dosis tinggi (yodid) yakni berisi 200 
mg odium sctiap kapsul. Pa& kelompok I1 ibu men>usui tidak diberi kapsul berisi 
minyak beryodlum dosis tinggi. 

Sampcl urin dan AS1 diambil pada hari kc+. 1. 7. 30. 90 dan 180 setelah 
pemberian minyak be~odium. Untuk memperkecil variabilitas nilai-nilai dalam ASI. 
pengumpulannya dilakukan hanya antara jam 10.00 dan 12.00 pagi. Sampel urin 
dikwnpulkan pada tvaktu yang hampir benamaan. 

Analisis ?odium &lam urine dan AS1 menggunakan metoh "Acid Digestion" 
menurut '-Kolhoff dan Sanders". Bila urin dari AS1 kadar yodiumnya sangat tinggi 
dilakukan pcngcnaran sehingga analisis &pat chlakukan dengan teliti. 

Hasil d m  Bahpran 

Ibu menqusui kelompok I sebanrak 103 orang dan kelompok I1 s e b a e  103 orang. 
Pada kelompok I. 96 orang ibu men>usni &pat (ems diikutsetlakan &lam penelitian 
sampai akhir kegiatan. 

Keadmn kesehatan ibu menyusui kelompok perlakuan dan kelompok pembanding 
disajikan p d a  Takl  1. 
Selama : kali pemeriksaan &lam !&u 6 bulan. keadaan kesehatan ibu tidak 
mengalami perubahan yang berani. 

Ban)aknya iodium !ang diekskresi dalam urin (UIE = urine iodine excretion) 
disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 1. Status kesehatan ihu menjwsui kelompok perlakuan d m  pemhanding 
pa metitian da awal pc 

iatan 

Tahel2. Nilai median yodium yang diekskmi dalam urin nebelurn d m  sesudah 
pemberiau yodium dosis tinggi 

Status kesel 
- 

Sehat 

H~potensl 
Ispa 
Colter 

Periakuan 
( ~ 1 0 3 )  -. 

88  % -. 
6 6 O/o -. 
2 7 %  
0 % 

2 7 %  

Waktu setelah pemherian yodium 
(hari) 

0 
1 
7 
30 
90 
1x0 

mhauding 
( 1 ~ 1 0 3 )  

86 % 
I I a," 

I % 
I % 
I % 

Ekskresi yodium dalam urin (udL) 
(Median) 

Perlakuan 
(n=96) 

110 
26250 
1025 
425 
280 
lX? 

Pemhanding 
( ~ 1 n 3 )  

YO 
118 
IOX 
117 
100 
l i ( l  
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Data pa& Tabel 2 mcngun&pkan bahwa nilai kandungan yodium dalam urin satu 
hari setelah pe~nberian yodiun~ dosis tinggi 26150 ug/L atau sekitar 238 kali nilai abval. 
Tcmuan yang sama telah &laporkan oleh Djokomulyanto pada pembcrian dosis tinggi 
pada anak sekolah (3) dan olch K!we Thcin (4). 

Pola ekskcsi y d u m  ini menggambarkan me1abolisme lemak yang diberikan per 
on1 sebagai pcmbawa yodium. Pelepawn yodiuni dari lemak berbarengan dcngan 
pcnggunaan lemak oleh tubuh. Bila ycdiunl yang dadsikan p3da lcmak diberikan 
melalui suntikan. sepeRi halnya pcnggunaan lipiodol. maka lemak yang diberikan 
langsung ke depo schingga pcnggunaannya pelan-pelan sesuai dengan pclcpasan lemak 
dari depo pada umumn)a. 
Dilaporhan oleh penclitian lain banyaknya yodium yang dikeluarkan dalam urin dalam 2 
hari pertama han!a 0.1% bila diberikan melalui suntikan dihanding sekitar 50% bila 
dibcrikan per oral. 
Perubahan kandungan yodrum &lam AS1 setelah pemberian !odium dosis tinggi per 
oral diujikan pada Tabel 3. 

Tahel 3. Nilai median kandungan yodium d d a m  AS1 setelah pemberian 
yodium dosis t inmi 

Data kandungan ycdium AS1 yang disajikan pada Tabel 3 menunjukkan bahwa 
kandungan yodium &lam AS1 satu hari setelah pemberian yodium dosis tinggi 

meningkat sampai sekitar 280 kali nilai awal. Kadar yodium dalam AS1 turun drastis 
pada hari ke 7 namun pa& pada hari kc 90 atau setelah 3 bulan kadar yodium dalam 
AS1 masih selotar 2 kali nilai awal dan pada hari kc 180 atau 6 bulan setclah pen~berian 
yodium dos~s l~nggi kadar yodium &lam AS1 masih lebih tin@ dari a w l .  
Pola peruhahan yodium &lam AS1 ini sangat mirip dengan pola pembahan yodium 
dalam urin. meskipun kadar ?odium dalam urin lebih tinggi. Perbandingan p e ~ b a h a n  
kadar yodium dalam AS1 dan &lam urin disajihn pada Tabel 4. 

Waktu setelah pemherian yodium 
(hari) 

0 
1 
7 

30 
90 
180 

liandungan >odium AS1 (u&) 
( nilai median) 

Perlakuan 
(n=96) 

1 10 
26250 
1025 
42 5 
280 
1 x 3  

Pemhanding 
(n=103) 

99 
118 
108 
117 
109 
130 



Tabel 4. Perbandingan nilai median yndium dalam AS1 dm dalam urin setelah 
pemberian yodium dosis tinggi per oral 

Data pada Tabel 4 n~emberi gambaran pola pemtahan !odium dalam AS1 wngat 
mirip dengan pola pembahan yodium dalam urin. Korclasi kcdua pola nllai \-odIum 
tcrsebut sangat crat dengan r=0.96. Bila dihitung n t a - n u n p  malw nilai yodium &lam 

Waktu setelah pemberian yndium 

0 

1 

4SI per liter sekitar M)46 dari nilai yodnm &lam urin per liter. Data perkendingan 
antan yodium &lam AS1 ditanding yodium &lam urin di daerah endemik ch Zaire dan 
Jerman mengungkapkan h h w a  nilainya 72% dan 63% (5) tidak jauh dari perlandingan 
)ang ditemukan &lam penelitian ini. Dengan demikian akup tidaknya sup la^ !odium 
dari AS1 ibu men!usui untuk b+i &pat dipcrkirakan dari kadar !odium dalam urin ibu 
memusui bila data !.odium &lam AS1 tidak tersedia. 

Pa& kelompok yang tidak diben intervensi rata-nta kanchtngan ?odium dalam AS1 
adalah sckitar 75 odL. Bila pmduksi AS1 per hari sekitar S(Nl ml ( 6 )  maka kandungan 
!~odiumnya sekitar 37.5 ug &pat mcncukupl kebutuhan t a> i  ymg kecukupannya &tar 
40 ug per hari. 

Setelah diketahui meningkatnya Itandungan ?odium AS1 setelah pemberian yodium 
dosis tinggi maka perlu dipetlimtangkan dilanjutkannya pemberian !odium &is tinggi 
langrtmg pada &i bila ihunya sudah mendapat h p l  yadium. 

Kuaduagan y o d i m  
( nilai medim. ug/L) 

1. Pola perubahan kandungan ?odium &lam AS1 setelah pemberian yodium dasi tinggi 

Perl.kuan 

90 
16350 

pada tbu mequsul sangat nunp dcngan pola p e ~ b a h a n  )durn dalam unn 
2 T~ngkat keentan pola pcmbahan kandmgan )&urn AS1 dan unn setelah pemberian 

Pembanding 

110 
26250 
1025 
425 
280 
I85 

7 I 528 

!odium dosis tinggi adalah 0'J6 
. Kadar \odium &lam AS1 sekitar 60% dari kadar !odium dalam urin. Bila kadar 

> d u r n  urin ibu men!usui sangat rendah maka kemunglunan besar supla1 ?odium 
untilk ba\ i tidak akan menculn~pi kebutuhan keyi. 

3 0  
90 
I80 

2011 
119 
X6 
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S a m  

Mengingat kfindungan yodium pa& AS1 hgi ibu menyusui yang diberi kapsul 
vodium sangat tinggi. maka pemberian yodium langsung pa& bayinya perlu 
kpenimbangkan kembali agar bayi tidak mendapat yodium "over dosis". 
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